




5.1 Kajian teori penekanan/tema desain 
Tema desain: Arsitektur Perilaku 
5.1.1 Interpretasi dan elaborasi tema desain 
Pengertian Arsitektur Perilaku 
 Menurut Clovis Heimsath, arsitektur adalah sesuatu yang dibangun 
untuk manusia, dengan pengertian arsitektur yaitu sebuah lingkungan atau 
enclosure dimana orang-orang tinggal. Sedangkan perilaku adalah 
kesadaran terkait struktur sosial sutau gerakan bersama secara dinamis 
dalam waktu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa arsitektur dengan basis 
perilaku adalah arsitektur yang pada perencanaan dan perancangannya 
berdasarkan pemikiran mendesain suatu bangunan nyaman yang 
disesuaikan dengan karakter atau pola perilaku manusia tanpa mengurangi 
nilai fungsi bangunan itu sendiri. 
Tema arsitektur perilaku yang diangkat diharap dapat menjadi 
langkah awal dalam pembentukan perilaku manusia terhadap 
lingkungannya. Mempelajari perilaku lansia sangat diperlukan supaya 
setiap kebutuhan lansia dalam bangunan dapat terjawab. Kebutuhan lansia 
berbeda dengan kelompok umur lainnya, lansia cenderung lebih sensitif 
terhadap lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun psikologis. Bentuk 
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bangunan, warna, penataan ruang, sampai ke perabot yang digunakan pun 
dapat berpengaruh terhadap psikologis lansia. 
Prinsip-prinsip tema arsitektur perilaku yang harus diperhatikan 
dalam penerapan tema arsitektur perilaku menurut Carol Simon Weisten 
dan Thomas G David antara lain: 
1. Mampu berkomunikasi dengan manusia dan lingkungan: 
Suatu rancangan harus dapat dipahami oleh penggunanya, baik 
melalui indera maupun imajinasi. Bentuk merupakan media komunikasi 
yang paling sering digunakan, karena bentuk paling mudah ditangkap dan 
dimengerti oleh manusia. Berdasarkan pengamatan pada bangunan-
bangunan yang telah dilakukan, syarat-syarat yang hendaknya dipenuhi 
yaitu: 
a. Pencerminan fungsi bangunan 
Simbol-simbol yang menggunakan tentang rupa bangunan yang 
nantinya akan dibandingkan dengan pengalaman yang sudah ada, 
dan disimpan kembali sebagai pengalaman baru 
b. Menunjukan skala dan proporsi yang tepat serta dapat dinikmati 
c. Menunjukkan bahan dan struktur yang akan digunakan dalam 
bangunan 
2. Mewadahi aktivitas penghuninya dengan nyaman dan menyenangkan. 
Nyaman baik secara fikis maupun psikis. 
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a. Nyaman secara fisik berarti kenyamanan yang berpengaruh pada 
keadaan tubuh manusia secara langsung seperti kenyamanan 
termal. Nyaman secara psikis pada dasarnya sulit dicapai karena 
masing-masing individu memiliki standart yang berbeda-beda untuk 
menyatakan kenyamanan secara psikis. Dengan tercapainya 
kenyamanan secara psikis akan tercipta rasa senang dan tenang 
untuk berperilaku 
b. Menyenangkan secara fisik dapat timbul dengan adanya 
pengolahan-pengolahan pada bentuk atau ruangan yang ada di 
sekitar. Menyenangkan secara fisiologis dapat timbul dengan 
adanya kenyamanan thermal yang diciptakan lingkungan sekitar 
terhadap manusia. Menyenangkan secara psikologis dapat timbul 
dengan adanya ruang terbuka yang merupakan tuntutan atau 
keinginan manusia untuk dapat bersosialisasi. Menyenangkan 
secara kultural dapat timbul dengan adanya penciptaan karya 
arsitektur dengan gaya yang sudah dikenal oleh masyarakat yang 
berada di tempat itu 
3. Memenuhi nilai estetika, komposisi dan estetika bentuk. 
Keindahan dalam Arsitektur harus memiliki beberapa unsur, antara lain: 
a. Keterpaduan (unity) 
Merupakan penyusunan beberapa unsur menjadi satu kesatuan 





Daya tarik visual pada setiap objek yang terdapat pada projek harus 
seimbang 
c. Proporsi 
Hubungan antara kepantasan antara ukuran bagian terkecil dengan 
ukuran keseluruhan 
d. Skala 
Kesan yang ditimbulkan bangunan itu mengenai ukuran besarnya. 
Skala biasanya diperoleh dengan besarnya bangunan dibandingkan 
dengan unsur-unsur  manusiawi yang ada disekitarnya 
e. Irama 
Merupakan pengulangan unsur-unsur tertentu dalam perancangan 
bangunan, contohnya pengulangan garis, lengkung, bentuk masif, 
perbedaan warna, dan lain-lain. Pengulangan ini menimbulkan 
kesan yang berbeda terkait dengan irama masing-masing bangunan 
4. Memperhatikan kondisi dan perilaku pemakai. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pemakai yaitu seperti usia, jenis 
kelamin, kondisi fisik dan lain-lain. 
Menurut Clovis Heimsath di bukunya yang berjudul Arsitektur dari 
Segi Perilaku, desain merupakan rangkuman dari tiga peran utama, yaitu 
pemilik, arsitek, dan pemerintah sebagai pembuat peraturan. Elemen-
elemen yang dipertimbangkan menurut Clovis Heimsath adalah: 
242 
 
 Kegiatan sosial yang ditampung bangunan 
 Derajat fleksibilitas yang dinyatakan oleh tiap kegiatan 
 Kebiasaan-kebiasaan yang mempengaruhi 
 Latar belakang dan sasaran dari partisipan 
Ergonomi 
Ergonomi merupakan ilmu untuk menggali dan mengaplikasikan 
informasi-informasi mengenai perilaku manusia, kemampuan, keterbatasan 
dan karakteristik manusia lainnya untuk merancang peralatan, mesin, 
sistem, pekerjaan dan lingkungan untuk meningkatkan produktivitas, 
keselamatan, kenyamanan dan efektifitas pekerjaan manusia (Chapanis, 
1985).  
Ergonomi yaitu ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam 
kaitannya dengan pekerjaan mereka. Sasaran penelitian ergonomi ialah 
manusia pada saat bekerja dalam lingkungan. Secara singkat dapat 
dikatakan bahwa ergonomi ialah penyesuaian tugas pekerjaan dengan 
kondisi tubuh manusia ialah untuk menurunkan stress yang akan dihadapi. 
Upayanya antara lain berupa menyesuaikan ukuran tempat kerja dengan 
dimensi tubuh agar tidak melelahkan, pengaturan suhu, cahaya dan 
kelembaban bertujuan agar sesuai dengan kebutuhan tubuh manusia 
(Departemen Kesehatan RI, 2007). 
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Terkait dengan tema desain arsitektur perilaku, studi mengenai 
ergonomi lansia dibutuhkan untuk mendukung pengaplikasian tema 
bangunan secara maksimal. 
Berikut adalah studi mengenai ergonomi lansia: 
 
 
Gambar 102. Ergonomi Lansia Sehat 
Sumber: Buku Dimensi Manusia & Ruang Interior, Julius Panero,AIA, 







Gambar 103. Ergonomi Lansia Dengan Kursi Roda 
Sumber: Buku Dimensi Manusia & Ruang Interior, Julius Panero, AIA, 








Observasi Perilaku Lansia 
Tabel 36. Karakteristik lansia dan kriteria bangunan 
Sumber: Studi Literatur dan Analisis Pribadi 
Karakterisitik Lansia Kriteria Keselamatan dan 





bantu untuk berjalan 
- Terdapat hand railing pada 
ruang-ruang publik yang sering 
digunakan 
- Pada unit hunian dilengkapi 
dengan hand railing pada 
bagian-bagian tertentu 
- Menyediakan sirkulasi untuk 
kursi roda, sebagai antisipasi 
dari adanya lansia yang 
menggunakan kursi roda di 
kemudian hari 
- Sudut pada tikungan tidak 
tajam 
- Menggunakan ramp pada 
setiap perbedaan lantai, 
dengan maksimal kemiringan 
7° 
- Lantai relatif datar dan tanpa 
perbedaan ketinggian 
Keamanan 
Mudah merasa lelah - Menyediakan tempat duduk 
setiap beberapa meter di 
sirkulasi yang panjang 
- Penyesuaian jarak antar 





- Disediakan hand railing pada 
jalur sirkulasi dan area yang 
basah/licin 
- Menggunakan penutup lantai 
bertekstur kasar yang tidak 
licin 
- Sudut pada perabotan tumpul 
- Wastafel dipisahkan dengan 







- Papan petunjuk dalam rumah 
lansia mandiri terlihat jelas 
dengan ukuran yang sesuai 
- Bentuk ruang dasar teratur 
- Penggunaan warna yang 
kontras pada area-area yang 
diperlukan 
- Penggunaan tekstur yang 
berbeda pada dinding untuk 
membantu lansia mengenali 
lingkungannya 
- Menggunakan alternatif 
seperti adanya sungai buatan 
yang menciptakan bunyi aliran 
air atau menggunakan bau-
bauan seperti bunga yang 
berbau wangi untuk menuntun 
lansia dari unit masing-masing 











berubah sehingga sulit 
membedakan objek 
- Penggunaan warna yang 
kontras pada hal-hal yang 
penting supaya mudah 
ditangkap mata lansia 
- Penggunaan warna berbeda 
untuk penanda area rawan  
Keamanan 
Daya ingat menurun - Sirkulasi beraturan, tidak 
berliku-liku 
- Penggunaan warna untuk 
membantu mengingat letak 
ruang/perabotan penting 
- Penggunaan tekstur yang 
berbeda pada dinding untuk 
membantu lansia mengenali 
lingkungannya 
- Menggunakan alternatif 
seperti adanya sungai buatan 
yang menciptakan bunyi aliran 
air atau menggunakan bau-
bauan seperti bunga yang 
berbau wangi untuk menuntun 
lansia dari unit masing-masing 






Pola perabotan komunikatif 




- Penggunaan tekstur untuk 
membedakan benda 
- Penggunaan perbedaan 




yang sehat dan suhu 
yang nyaman untuk 
beraktivitas 
Bukaan jendela minimal 20%, 
ventilasi minimal 5% sesuai 
dengan standar kenyamanan 
thermal menurut SNI 
Kenyamanan 
Sering jatuh - Menyediakan alarm yang 
terhubung dengan kantor 
pengelola pada tempat-tempat 
yang rawan 
- Cahaya diatur sehingga 
sesuai dengan standar supaya 
mencegah jatuhnya lansia 
- Disediakan hand railing pada 
jalur sirkulasi dan area yang 
basah/licin 
- Menggunakan penutup lantai 
bertekstur kasar yang tidak 
licin 
- Sudut pada perabotan tumpul 
- Wastafel dipisahkan dengan 




Membutuhkan privasi Per unit merupakan respon 






Konsultasi dengan psikolog 
dan adanya perawat sehari-
hari yang mendukung serta 
memperhatikan lansia 
Kenyamanan 
Menyukai ketenangan Lokasi berada di daerah yang 






Seluruh area rumah lansia 
mandiri yang dilengkapi 
dengan pengaman untuk 
lansia, juga dengan program-
program pelatihan penanganan 
pribadi terhadap kecelakaan 











Lansia tinggal di sebuah 
komunitas yang mendukung, 
bersama lansia-lansia lain 
yang juga melewati masa-




sesama lansia lainnya 
Adanya komunitas yang 
mendukung bagi lansia yang 
disesuaikan dengan minat 
lansia 
Kenyamanan 
Keinginan untuk tetap 
berguna di 
masyarakat 
Terdapat klub-klub seperti klub 
drama, paduan suara, klub 
dansa, serta fasilitas-fasilitas 
ruang hobi, area berkebun, 
dan lain-lain yang mendukung 
aktivitas lansia. Terdapat pula 
program-program seperti bakti 
sosial, menjadi sukarelawan, 
dan lain-lain bagi lansia yang 




Respon Desain Arsitektural dan Bangunan Terhadap Perilaku Lansia 
 Lansia mengalami perubahan pada kualitas pandangan, persepsi 
terhadap warna, juga jarak pandang. Alternatif untuk menjaga 
keamanan lansia salah satunya dapat menggunakan suara dan bau 
untuk menuntun lansia. Seperti misalnya, di sebelah jalur pedestrian, 
terdapat aliran air membentuk semacam sungai yang suaranya 
terdengar, sehingga lansia dapat mengikuti suara air untuk dapat 
berjalan ke bangunan utama 
 Terkait poin sebelumnya, bau-bauan juga dapat membantu lansia 
dalam mengikuti arah ke suatu tempat tertentu, sehingga jalur 
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pedestrian dapat ditanami tanaman berbunga yang berbau sedap 
untuk membantu menuntun lansia 
 Seluruh area rumah lansia mandiri yang dilengkapi dengan 
pengaman untuk lansia 
 Menyediakan alarm yang terhubung dengan kantor pengelola pada 
tempat-tempat yang rawan 
 Cahaya diatur sehingga sesuai dengan standar supaya mencegah 
jatuhnya lansia 
 Disediakan hand railing pada jalur sirkulasi dan area yang basah/licin 
 Menggunakan penutup lantai bertekstur kasar yang tidak licin 
 Sudut pada perabotan tumpul 
 Wastafel dipisahkan dengan area basah untuk mencegah terpeleset 
 Sirkulasi beraturan, tidak berliku-liku 
 Penggunaan warna untuk membantu mengingat letak 
ruang/perabotan penting 
 Penggunaan tekstur yang berbeda pada dinding untuk membantu 
lansia mengenali lingkungannya 
 Sudut pada tikungan tidak tajam 






Tabel 37. Intensitas pencahayaan yang direkomendasikan 
Sumber: IESNA Recommended Practice for Lighting and the Visual 
Environment for Senior Living 
 
Berikut adalah contoh jenis pencahayaan dalam ruang: 
 
Gambar 104. Jenis pencahayaan 
Sumber: IESNA Recommended Practice for Lighting and the Visual 
Environment for Senior Living 
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5.1.2 Studi preseden 
Objek studi preseden: ABS Collaboration Center, Workplace Co-Design 
Arsitek: Pilot Projects 
 




American Bible Society memiliki permintaan spesifik kepada 
perancangnya, yaitu untuk menciptakan space yang dapat menarik para 
penghuninya untuk berkumpul dan mendukung kegiatan organisasi yang 
ada. Karena, selama ini perilaku yang ditunjukkan oleh anggota dari 
kelompok-kelompok kreatif masing-masing saling memisahkan diri dan 
individualis. ABS melihat suatu kesempatan untuk mendorong rasa 
kebersamaan sehingga dapat menimbulkan suasana kerja yang lebih baik 
dan nyaman. Selama lebih dari 100 tahun base ABS berada di Manhattan 
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di Columbus Circle, didesain oleh SOM pada tahun 1970 dengan open 
floors dan dinding partisi yang dapat dibongkar pasang.  
 Pendekatan yang dilakukan yaitu untuk membuka bagian tengah 
area dan menciptakan magnet bagi pekerja untuk berkumpul, 
bercengkrama, dan berbagi pengalaman. Pilot project menggunakan 
pendekatan desain kolaborasi, yang dinamakan the sandbox, untuk 
memastikan seluruh kelompok yang bekerja pada space ini merasa 
memiliki dan ikut berkontribusi dalam merencanakan kebijaksanaan praktek 
dalam layout. Misi lain dari pilot project yaitu mengurangi energi dan limbah 
dari konstruksi interior kantor.  
 Hasil dari pendekatan-pendekatan tersebut sangat dramatis. 
Ratusan pengguna akhirnya berkumpul, berkolaborasi, bekerja, dan 
berbagi area. Salah satu pekerja mengatakan bahwa perubahan tempat 
kerja yang sudah terlaksana sangat menggembirakan.  
 



















5.1.3 Kemungkinan implementasi pada desain 
Setelah mengobservasi kajian arsitektur perilaku dan menganalisis studi 
preseden, beberapa hal yang dapat diterapkan dalam kompleks rumah 
lansia mandiri adalah: 
1. Bangunan dan tapak 
Menggunakan tapak yang relatif mendatar, sehingga tidak 
menyulitkan lansia 
2. Material 
Material bertekstur dan berwarna kontras membantu lansia dalam 
kegiatannya sehari-hari 
3. Hunian 
Desain yang ramah lansia dibutuhkan, seperti adanya hand railing, 
dan lain-lain 
4. Ruang 
Sirkulasi antar ruang tidak berliku-liku, lansia memiliki ruang yang 
cukup untuk bergerak namun tidak terlalu lebar 
5. Alam 
Penggunaan alam untuk membantu lansia dalam menjalankan 
aktivitasnya sehari-hari, seperti dengan adanya aliran sungai, 




5.2 Kajian teori permasalahan dominan 
Menciptakan “homelike setting” bagi lansia. 
5.2.1 Uraian interpretasi dan elaborasi teori permasalahan dominan 
Dalam perancangan kompleks rumah lansia mandiri, pendekatan arsitektur 
perilaku yang menciptakan “homelike setting” dipilih karena: 
1. Perilaku lansia yang memiliki harga diri tinggi, tidak ingin tinggal di 
panti jompo 
2. Lansia yang kesepian, tetap ingin tinggal di rumah bersama 
anaknya, merasa tidak diperhatikan 
3. Konsep panti jompo yang selama ini ditakuti oleh para lansia, sangat 
dihindari, karena menimbulkan kesan terasingkan 
4. Keinginan lansia untuk tetap mandiri dan aktif, namun tidak memiliki 
akomodasi yang tepat 
Menurut Margaret P. Calkins, Ph.D., “home” dibagi dalam tiga 
tingkat, yaitu tingkat psikologis, tingkat ekspresi diri sendiri, dan dalam 
bentuk fisik. Ketiganya merupakan faktor penting dalam perancangan 
desain, dan wujud bangunan secara fisik harus diintegrasikan dengan 
operasional dan aspek program dari pengelola. Seperti yang dikatakan oleh 
Dovey, 1985, meskipun rumah adalah sebuah benda, suatu bagian dari 
lingkungan, rumah tinggal paling baik dipikirkan dengan dasar emosional 
dan hubungan yang penuh makna antara orang yang menempati suatu 
tempat tinggal dengan tempat tinggalnya.  
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1. Rumah dalam tingkat psikologis. Rumah tinggal sudah pernah 
didefinisikan dalam berbagai cara: sebuah tempat untuk berlindung 
(Rainwater), sebuah tempat dimana seseorang memiliki kontrol, 
sebuah tempat yang memiliki kepastian dan stabil (Dovey), sebuah 
tempat yang suci (Eliade). Dovey, yang telah mengadakan penelitian 
tentang rumah, menyatakan bahwa “berada di rumah adalah sebuah 
cara  untuk berada di suatu tempat dimana kita memiliki orientasi 
dalam batas-batas spasial, temporal (bersifat sementara), dan 
susunan sosial budaya yang kita pahami”, “berada di rumah artinya 
mengetahui dimana diri sendiri berada, itu juga berarti tinggal di 
sebuah tempat yang secure dan merasa terarah dalam ruang yang 
ada”. Untuk dapat menciptakan state of being home pada sebuah 
rumah lansia, perlu pemahaman akan keinginan lansia untuk berada 
di rumah bukan selalu berarti mereka ingin kembali ke rumah 
asalnya, namun mereka ingin berada di sebuah tempat yang 
nyaman, berorientasi, dan pada dasarnya terarah.  
2. Rumah sebagai ekspresi diri sendiri. Bagi mayoritas orang, rumah 
tinggal merupakan salah satu cara untuk mengekspresikan 
kepribadian, selera, pengalaman, status secara sosial-ekonomi, dan 
suku maupun budaya. Baik bergaya modern atau klasik, sederhana 
atau megah, urban, suburban atau rural, rumah tinggal seseorang 
merepresentasikan sebuah aspek yang unik tentang kepribadiannya 
yang dapat dilihat secara jelas oleh orang lain. Bagi sebuah fasilitas 
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untuk dapat benar-benar menciptakan suasana home, fasilitas 
tersebut harus mengakomodasi pola yang berbeda antara 
seseorang dengan lainnya, dengan cara memberi pilihan untuk 
dapat merancang areanya masing-masing. Penghuni rumah lansia 
selayaknya dapat memilih bagaimana unitnya masing-masing 
didekorasi, mulai dari adanya taman, adanya dapur, dan lain-lain, 
dengan masing-masing pilihan berdasarkan pada sesuatu yang 
familiar dan pekerjaan rumah tangga yang domestik, tanpa 
mengharuskan penghuni untuk berpartisipasi langsung dalam 
kegiatan-kegiatan tersebut. Mengekspresikan diri sendiri dalam 
wujud fisik rumah tinggal juga berkaitan dengan perasaan terhadap 
kontrol. Pada rumah tinggal biasa, penghuni memiliki kontrol 
terhadap perabot apa yang akan digunakan, dan dimana perabot 
tersebut akan diposisikan. Sebuah tanggapan untuk memecahkan 
permasalahan ini adalah memberi penghuni sebanyak mungkin 
kontrol dan kebebasan terhadap aspek-aspek dalam kehidupannya, 
dengan syarat hal-hal tersebut tidak membahayakan keselamatan 
penghuni. 
3. Rumah tinggal sebagai bentuk fisik (bangunan). Di samping tingkat 
psikologis dan emosional dalam arti sebuah rumah tinggal, terdapat 
tingkat bentuk fisik yang harus diperhatikan. Pada dasarnya, sebuah 
kompleks rumah lansia bukanlah rumah, namun tempat tinggal yang 
dihuni oleh para lansia yang tidak berhubungan sama sekali. Maka, 
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tidaklah realistis jika kita menganggap rumah lansia dapat 
sepenuhnya menciptakan rumah tinggal seperti rumah para lansia 
masing-masing sebelumnya. Namun, lingkungan fisik dapat 
dipertimbangkan dalam beberapa aspek: elemen eksterior, 
hubungan dengan lingkungan, skala, tipe ruang, penataan ruang, 
dan dekorasi yang diuraikan sebagai berikut: 
a. Elemen eksterior dari sebuah bangunan merupakan hal 
pertama yang dilihat oleh masyarakat. Sebuah tempat yang 
terlihat seperti rumah sakit atau hotel bukan merupakan suatu 
tempat tinggal yang dikehendaki. Porches atau tiang-tiang 
pada bagian pintu masuk bangunan lebih diminati daripada 
porte-cocheres atau sebuah pintu gerbang halaman yang 
dapat dilewati oleh truk atau ambulans. Penghuni biasanya 
menginginkan adanya kanopi pada pedestrian, sehingga 
terlindungi dari panas dan hujan. Detail kecil seperti bangku 
taman ataupun meja kursi di depan entrance juga diminati 
oleh penghuni dan keluarga. Sedangkan terkait dengan 
material bangunan, material alam seperti kayu maupun batu 
bata dianggap lebih home-like daripada material sintetis 
seperti beton.  
b. Hubungan dengan lingkungan. Rumah lansia konvensional 
atau panti jompo merupakan sebuah bangunan dengan 
kamar-kamar bagi para lansia, memiliki kamar mandi yang 
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digunakan untuk bersama-sama, dan area komunal. Hal ini 
memiliki konsep sebuah rumah tinggal yang besar, dengan 
area komunal dianggap sebagai ruang keluarga dan ruang 
makan, dan kamar tetaplah ruang tidur. Sedangkan pada 
rumah lansia modern, kamar bagi para lansia dianggap 
sebagai unit apartemen, dan ruang komunal lebih dianggap 
seperti cafe, rumah makan, perpustakaan, lobby, atau ruang 
permainan dalam suatu perumahan. Dalam pendekatannya, 
setiap rumah lansia harus memilih konsep mana yang 
digunakan, menjadikannya dasar atas bagaimana 
pengolahan terhadap ruang dilaksanakan. 
c. Luas ruang menjadi salah satu kunci dalam mendesain 
bangunan ini. Biasanya, ruang keluarga pada rumah tinggal 
dapat menampung 5-10 orang, dan luasnya kurang dari 28 
m2. Tinggi plafon pada bangunan rumah tinggal berkisar 
antara 2,5m – 3m. Bertolak belakang dengan fasilitas rumah 
lansia yang memiliki area berkumpul yang besar,  memiliki 2 
lantai, dan dengan banyak jendela. Ruang makan dapat 
menampung 30, 40, sampai 60 orang. Hal-hal seperti ini harus 
dipertimbangkan dalam mendesain sehingga tujuan untuk 
menciptakan homelike setting dapat tercapai. 
d. Jenis ruang berkaitan dengan luas area yang dibutuhkan. 
Area yang digunakan bersama-sama sebaiknya dapat 
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digunakan publik, seperti restaurant lokal, art gallery, 
perpustakaan, dan/atau senior center. Dengan demikian, 
lansia tidak merasa terpisah dari dunia luar, karena adanya 
fasilitas-fasilitas tersebut menyebabkan masyarakat lokal 
berkunjung ke kompleks. Pengenalan akan nama ruang juga 
penting, seperti contohnya ruang tamu dan ruang keluarga 
lebih familiar daripada ruang aktivitas atau ruang kegiatan.  
e. Penataan ruang. Pada rumah lansia, biasanya yang dijumpai 
pertama kali adalah sebuah koridor dengan kamar-kamar. 
Untuk menciptakan suasana home, harus menggunakan 
alternatif dari gambaran tersebut.  
f. Dekorasi dari rumah lansia juga memberi pengaruh terkait 
dengan bagaimana penghuni dan keluarga menanggapi 
desain rumah lansia. Langkah pertama untuk menciptakan 
suasana home adalah dengan meminimalkan perabot yang 
ada. Mendorong para lansia untuk mengisi rumah sesuai 
perabot yang mereka kehendaki dan hanya menyediakan 
perabot yang tidak mereka miliki. Langkah kedua yaitu 
memastikan adanya tempat untuk meletakkan perabot yang 







Lingkungan fisik memiliki peran penting pada menciptakan suasana 
home, namun yang harus dipelajari tidak hanya tentang dekorasi interior, 
penyusunan spasial, dan melakukan penelitian tentang arti dari home yang 
sesungguhnya. Lingkungan fisik tidak terdapat pada kekosongan, namun 
harus bekerja secara berdampingan dengan dimensi lainnya dari 
lingkungan. Tujuan utama adalah untuk meningkatkan kualitas hidup lansia 
pada rumah lansia. Hal ini dapat dicapai dimulai dari menanyakan kepada 
masing-masing individu tentang bagaimana mereka ingin hidup, dan 
mengajak lansia untuk terlibat dalam menciptakan home bagi mereka. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menciptakan “homelike 
setting” bagi para lansia: 
1. Penataan ruang luar – kompleks hunian 
Dalam penataan ruang luar, kompleks hunian didesain menyerupai 
perumahan pada umumnya. Perbedaan yang signifikan pada 
kompleks rumah lansia mandiri adalah adanya jalur-jalur khusus 
bagi lansia pengguna kursi roda, pengamanan ekstra untuk lansia 
seperti hand railing, communal space yang didesain untuk 
mengakomodasi para lansia, dan lain-lain. 
2. Penataan ruang dalam – unit hunian 
Lansia tidak menyukai konsep bangsal yang diterapkan pada rumah 
lansia pada umumnya. Rumah kecil yang hanya berisi kamar tidur 
262 
 
dan kamar mandi yang sempat menjadi trend rumah lansia pada 
beberapa waktu yang lalu juga tidak disukai oleh lansia, mereka 
menginginkan rumah yang fungsional secara keseluruhan. Rumah 
yang dimaksud dalam penataan ruang dalamnya juga dilengkapi 
oleh living room dan pantry, meskipun dalam skala yang lebih kecil 
untuk menanggapi mobilitas lansia. 
3. Kenyamanan dan keamanan lansia 
Kenyamanan dan keamanan lansia menjadi salah satu faktor 
penting, dengan menciptakan setting rumah yang benar-benar 
sebuah rumah utuh, lansia tetap harus nyaman dan aman setiap 
harinya. Rumah dilengkapi dengan perabot-perabot yang didesain 
untuk menanggapi kebutuhan lansia, disertai dengan pengamanan 
khusus seperti adanya handrailing, tidak terdapat tangga di dalam 
rumah, ukuran pintu yang cukup dilewati oleh kursi roda, dan tidak 
menggunakan pintu geser yang menyulitkan lansia. 
4. Mengoptimalkan privasi dan harga diri lansia 
Privasi dan harga diri dari lansia dapat dimunculkan dari unit-unit 
rumah yang tidak berdempetan satu sama lain pada area 
perumahan, hanya dihuni oleh satu sampai dua orang lansia. 
5. Menimbulkan rasa mandiri dan aktif pada lansia 
Komunitas yang mendukung menjadi faktor yang meningkatkan 
kemandirian dan keaktifan lansia. Dengan adanya komunitas khusus 
lansia, hal ini memacu para lansia untuk tetap bertahan hidup secara 
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mandiri dan tidak tergantung pada anak. Komunitas khusus lansia 
menimbulkan tali persaudaraan yang erat satu sama lain, sehingga 
para lansia akan merasa bahwa mereka tinggal di rumah yang 
nyaman dan menyenangkan. 
5.2.2 Studi preseden 
Objek studi: The Cottages of North Park Village, independent living by 
Americare 
 




The Cottages merupakan rumah lansia dengan tipe independent 
living, berlokasi di Ozark, Missouri, Amerika. Yang diunggulkan dari The 
Cottages adalah maintenance-free homes dengan berbagai ukuran dan 
denah sesuai dengan kebutuhan. Arti dari maintenance-free yaitu penghuni 
tidak perlu mengkhawatirkan masalah rumah tangga seperti bersih-bersih, 
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menyuci pakaian, memasak, dan lain-lain, sehingga penghuni bebas 
beraktivitas. Di The Cottages, pengelola percaya bahwa untuk rumah lansia 
mandiri, semakin sedikit jumlah penghuni dalam satu rumah, semakin baik. 
Dengan hal inilah para lansia dapat merasa tinggal di home-nya sendiri, 
karena mereka memiliki space untuk diri sendiri yang memiliki privasi tinggi. 
Kawasan hunian ini menjadi tempat dimana para lansia dapat 
mengenal satu sama lain, dan menjadi bagian dari komunitas lansia. 
Dengan kelebihan yaitu para lansia dapat menjadi aktif dan bebas, namun 
privasi dan kemandirian tetap terjaga. Di dalam kawasan ini, terdapat pula 
The Clubhouse yaitu sebuah area yang didesain secara ekslusif untuk para 
penghuni dan cukup besar untuk private gatherings. Fasilitas yang ada di 
The Clubhouse antara lain ruang makan, dapur, dan area komunal untuk 
menonton TV bersama. 
 





5.2.3 Kemungkingan implementasi teori permasalahan dominan 
Faktor yang dimaksimalkan pada rumah lansia mandiri dengan suasana 
home: 
 Intimacy: Bukan merupakan panti jompo, sehingga rumah lansia 
dirancang dengan konsep rumah tinggal yang dihuni oleh 1-2 lansia 
 Autonomy: Para lansia memiliki kamar dan kamar mandinya sendiri, 
sehingga privasi tetap terjaga. Para lansia pun bebas mengatur 
jadwalnya sendiri dan dapat mengakses seluruh area publik dalam 
rumah, sehingga lansia merasa seperti tinggal di rumahnya sendiri 
 Warmth: Sebagai salah satu faktor terpenting, suasana rumah 
tinggal harus memiliki kehangatan, dengan layout yang mendukung 
aktivitas sosial, sampai pada furnitur dan dekorasi yang 
meningkatkan kenyamanan 
 Smart Technology: Di era globalisasi ini, rumah lansia sudah 
sepantasnya menggunakan teknologi-teknologi terbaru, seperti 
penggunaan computer, smart devices, dan ceiling lifts 
 Green Living: Dalam konteks pada kasus ini, green berarti hidup 
berdekatan dengan alam. Sehingga, perancangan rumah 
memaksimalkan pencahayaan alami, memaksimalkan area taman, 
dan akses ke luar. 
 
  
